BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah dilaksanakan penelitian tentang “Determinan Perilaku

Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah

Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 2025”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

Sebanyak 44,2% kurang baik Perilaku Masyarakat dalam pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin
Tahun 2025.

Sebanyak 54,7% memiliki tingkat Pengetahuan kurang baik terhadap
Perilaku Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD)
di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 2025.

Sebanyak 38,9% memiliki Sikap negatif terhadap Perilaku Masyarakat
daam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja
Puskesmas Air Dingin Tahun 2025.

Sebanyak 38,9% Ketersediaan Sarana Prasarana kurang terhadap Perilaku
Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 2025.

Sebanyak 43,2% Dukungan Petugas Kesehatan tidak mendukung Perilaku
Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 2025.

Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan Perilaku Masyarakat dalam
Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas

Air Dingin Tahun 2025 (P value =0,001)
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7. Terdapat hubungan sikap dengan Perilaku Masyarakat dalam Pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin
Tahun 2025 (P value =0,029)

8. Terdapat hubungan ketersediaan sarana dan prasarana dengan Perilaku
Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 2025 (P value =0,029)

9. Terdapat hubungan dukungan petugas kesehatan dengan Perilaku
Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 2025 (P value =0,025)

B. Saran
1. Bagi Puskesmas
Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan kegiatan penyuluhan
kesehatan secara berkesinambungan, khususnya yang berkaitan dengan hasil
penelitian ini, agar pengetahuan dan kesadaran masyarakat semakin
meningkat.

a. Perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi secara rutin kondisi kesehatan
masyarakat sehingga permasalahan dapat diidentifikasi lebih awal dan
ditangani dengan tepat.

b. Puskesmas disarankan menjain kerja sama dengan kader posyandu,
tokoh masyarakat, maupun ingtitusi pendidikan untuk memperluas

jangkauan pelayanan dan penyebaran informasi kesehatan.
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2. Bagi pendliti selanjutnya

a. Perlu memperluas cakupan sampel dengan jumlah responden yang lebih
besar agar hasil penelitian |ebih representatif dan dapat digeneralisasikan.

b. Disarankan menggunakan instrumen penelitian yang lebih bervarias,
seperti kombinasi kuesioner, wawancara mendalam, maupun observasi
langsung untuk memperoleh data yang lebih komprehensif.

c. Penditi selanjutnya diharapkan meneliti variabel lain yang belum
tercakup dalam penelitian ini namun berpotens berpengaruh, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap

permasal ahan yang diteliti.
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